
PROSPEK PENGEMBANGAN DESA WISATA SEBAGAI  

UPAYA PENINGKATAN PENDAPATAN PETANI DI DESA 

BURAI KECAMATAN TANJUNG BATU  

KABUPATEN OGAN ILIR 

 

 

 

OLEH  

M. ADITYAWARMAN 

 

 

 

 

 

 

 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH  PALEMBANG 

 

PALEMBANG 

2022  



PROSPEK PENGEMBANGAN DESA WISATA SEBAGAI  

UPAYA PENINGKATAN PENDAPATAN PETANI DI DESA 

BURAI KECAMATAN TANJUNG BATU  

KABUPATEN OGAN ILIR 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh 

M. ADITYAWARMAN 

 

 

 

 

 

SKRIPSI 

Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Pertanian 

 

 

 

 

Pada 

PROGRAM STUDI AGRIBISNIS 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PALEMBANG 

 

PALEMBANG 

2022 



Motto : 

“Bukan Aku Yang Hebat Hanyasaja Allah Yang Mempermudah Urusanku”. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Alhamdulillah Ya Allah dengan Izin dan Rahmat-Mu 

 Skripsi ini kupersembahkan Kepada : 

Ayahanda Sawirman dan Ibunda Marwiyah, Ayahanda 

Marhendri dan Ibunda Halimatusa’diah yang selalu 

mendoakan dan memberikan yang terbaik untuk 

keberhasilanku. 

Kakak tercinta Helen, Reman Suseno, Andriansyah, M. 

Rizky Ihwan dan Adikku Izzatil Anisa yang selalu 

memberikan semangat dan motivasi kepadaku. 

Seluruh Dosen Prodi Agribisnis Fakultas Pertanian 

Universitas Muhammadiyah Palembang. Terutama 

dosen pembimbing Bapak Dr.Ir. Mustopa Marli Batu 

Bara, MP dan Bapak M. Sidik, Sp.,M.Si. terima kasih 

atas bimbingan dan ilmu yang diberikan 

Yusril Iza Mahendra, Andre Yulyeo, David Irawan 

teman seperjuangan skripsi yang sudah membantu satu 

sama lain. 

Muvita Nurush Shofiyah pernah menjadi suport sistem 

terbaik yang selalu memberikan teguran dan semangat 

dalam menyelesaian skripsi. 

 

Keluarga besar Agribisnis C 2018 yang telah belajar dan 

berjuang bersama-sama.  

  



RINGKASAN 

 

 M. ADITYAWARMAN Prospek Pengembangan Desa Wisata Sebagai  

Upaya Peningkatan Pendapatan Petani di Desa Burai Kecamatan Tanjung Batu 

Kabupaten Ogan Ilir (Dibimbing oleh MUSTOPA MARLI BATU BARA dan 

M. SIDIK). 

Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui prospek pengembangan desa 

wisata sebagai upaya peningkatan pendapatan petani dan seberapa besar 

pendapatan pertani yang terlibat dalam pengembangan desa wisata. Penelitian ini 

dilaksanakan di Desa Wisata Burai Kecamatan Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir 

pada Bulan Maret sampai dengan Bulan Mei 2022. Metode penelitian ini adalah 

metode survei. Metode penarikan contoh yang digunakan ialah Purposive 

sampling. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

wawancara mendalam (In Depth Interview), dokumentasi, partisipatori observasi 

dan FGD (focus grub discission). Metode pengelolaan data dalam penelitian ini 

ialah editing, coding, dan tabulating dan analisis data yang digunakan ialah 

deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Hasil dari penelitian menunjukkan 

terdapat 3 prospek yang dapat dikembangkan sebagai upaya peningkatan 

pendapatan petani di Desa Burai yaitu balai apung, taman bunga dan lebak 

lebung. Kontribusi yang diberikan oleh desa wisata sangat berpengaruh terhadap 

pendapatan petani, dari rata-rata persentase yang diberikan desa wisata kepada 

petani sebesar 17,2%. 

  



SUMMARY 

 

 

 

M. ADITYAWARMAN The Prospect Of Developing a Tourist Village 

As An Effort To Increase Farmers' Income In The Village Of Burai, Tanjung Batu 

Sub-district, Ogan Ilir District (Supervised by MUSTOPA MARLI BATU 

BARA and M. SIDIK). 

This study was held to determine the prospects of developing a tourist 

village as an effort to increase farmers' income and how much income farmers are 

involved in developing a tourist village. This research was conducted in Burai 

Tourism Village, Tanjung Batu District, Ogan Ilir Regency from March to May 

2022. This research method is a survey method. The sampling method used is 

purposive sampling. Data collection methods used in this study were in-depth 

interviews (In Depth Interview), documentation, participatory observation and 

FGD (focus group discussion). Data management methods in this study are 

editing, coding, and tabulating and drawing conclusions with data analysis used is 

descriptive with a qualitative approach. The results of the study indicate that there 

are 3 prospects that can be developed as an effort to increase farmers' income in 

Burai Village, namely Balai Apung, Flower Gardens and Lebak Lebung. The 

contribution given by the tourist village is very influential on the income of 

farmers,of the average percentage given by tourist villages to farmers is 17.2%. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia  adalah  Negara  kepulauan  yang  dihuni  oleh  bermacam-macam 

ras,  suku,  etnis  yang  berbeda-beda.  Masing-masing  daerah  tersebut  memiliki 

keunggulan  sendiri-sendiri  termasuk  potensi  alamnya.  Hal  ini  tentunya 

sangat menguntungkan  dalam  bidang  kepariwisataan. Panorama dan keindahan  

alamnya sangat banyak ragamnya, dari Sabang sampai Merauke terdapat  

banyak sekali keindahan alam yang tidak ada di negara lain. Yang dimaksud  

dengan keindahan yaitu sifat dari diri orang, hewan, tempat, ataupun suatu  

keterangan yang menghasilkan kesenangan. Semua keragaman budaya  

tersebut akan tumbuh dalam diri masyarakat sehingga membentuk  

masyarakat yang plural. Pluralisme masyarakat dalam tatanan sosial, agama  

dan suku bangsa sudah ada sejak zaman dahulu.  

Indonesia memiliki sumber daya alam dan sumber daya manusia yang  

cukup besar sebagai pengembangan modal dasar pembangunan dan  

perkembangan kepariwisataan. Modal dasar tersebut, apabila dikelola dan  

direncanakan dengan baik dan terarah akan mempunyai peranan yang besar 

dalam menunjang pencapaian nasional, yakni meningkatkan kesejahteraan dan  

kemakmuran rakyat, memperluas dan meratakan kesempatan berusaha dan  

lapangan kerja, mendorong pembangunan daerah, memperkenalkan dan  

mendayagunakan obyek dan daya tarik wisata. 

Menurut Refida (2020) pariwisata adalah kegiatan atau aktifitas yang 

dilakukan oleh seseoran atau sekelompok orang secara berpindah-pindah dari satu 

tempat ke tempat lain berulang-ulang untuk sementara waktu dengan tujuan untuk 

menikmati keindahan alam dan bukan untuk mencari nafkah. Adapun 

pembangunan kawasan wisata atau destinasi wisata menurut Undang-undang 

No.10 tahun 2009 tentang Kepariwisataan meliputi industri pariwisata, destinasi  

pariwisata, pemasaran, kelembagaan pariwisata. Pembangunan dan  

pengembangan destinasi wisata kini menjadi prioritas pembangunan guna  

mendatangkan kembali wisatawan yang telah berkunjung, dan semakin menarik  
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minat wisatawan yang belum berkunjung melalui pembangunan pariwisata yang  

berkelas dunia, berdaya saing, berkelanjutan, mampu mendorong pembangunan  

daerah dan kesejahteraan rakyat. 

Pengembangan pariwisata saat ini mulai menjadi salah satu program 

unggulan dalam pembangunan daerah. Dalam pengembangan pariwisata tersebut 

diharapkan mampu memberikan kontribusi terhadap petani dan menciptakan 

kesejahteraan bagi petani daerah, karena jika dilihat peluang yang ada 

menggabungkan antara pertanian dan wisata merupakan suatu hal yang menarik. 

Tidak hanya pada sektor pertanian saja, perlunya penggabungan beberepa sektor 

demi menghindari ketergantungan pada satu sektor. Pada pengembangan wisata 

diversifikasi sangat diperlukan agar tempat pariwisata menemukan kreatifitas dan 

inovasi baru demi mempertahankan data tarik wisatawan yang berkunjung ke 

tempat wisata yang dikembangkan. 

Sumatera Selatan merupakan salah satu Provinsi yang ada di Indonesia yang 

terletak di bagian selatan pulau Sumatera. Provinsi ini cukup luas dengan beragam 

penduduk dan adat istiadatnya, serta memiliki kekayaan alam baik yang ada di 

darat ataupun di air, sehingga dengan kekayaan yang dimiliki Sumatera Selatan 

memiliki potensi kepariwisataan dan menjadi tujuan wisata baik wisata alam, 

wisata budaya, dan wisata historis. Wisata alam dapat berupa gua, pegunungan, 

sungai, danau, air terjun dan air panas. Wisata budaya seperti adat istiadat 

masyarakat, kesenian, cerita rakyat yang beraneka ragam sehingga dipandang 

khas dan menarik perhatian bagi para wisatawan. Wisata historis dapat berupa 

peninggalan benda-benda terdahulu dan fosil-fosil yang dianggap menarik untuk 

dilihat. 

Selain di Kota Palembang pengembangan pariwisata di Sumatera Selatan 

juga dilakukan di daerah bahkan mungkin di setiap kabupaten Provinsi Sumatera 

Selatan memiliki tempat wisata tersendiri, dari sekian banyak Kabupaten yang ada 

di Sumatera SelatanKabupaten Ogan Ilir salah satunya. Wisata yang ada di 

Kabupaten Ogan Ilir diantarnya Taman Pancasila, Teluk Seruo, Palm Raya, 

Jembatan Pesona Tanjung Senai, Pantai SUPI, Desa Wisata Pulau Semambu yang 

mengedepankan pertanian untuk dijadikan objek wisata. Selain Desa Wisata Pulau 
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Semambu, di Kabupaten Ogan Ilir juga terdapat Desa Wisata lain yaitu Desa 

Wisata Burai dengan mengunggulkan wisata air dan kampung warna-warninya. 

Desa Burai merupakan Desa yang dijadikan sebagai Desa Wisata yang ada di 

Kabupaten Ogan Ilir, Desa Wisata Burai merupakan program pemerintah 

Kabupaten Ogan Ilir melalui Dinas Pariwisata Kabupaten Ogan ilir yang bekerja 

sama dengan pihak swasta dan juga masyarakat Desa Burai. program Desa Wisata 

Burai sepenuhnya dikelola oleh masyarakat, pemerintah memberikan intruksi 

kepada masyarkat Desa Burai untuk mengelola wisata, sedangkan pemerintah 

hanya sebagai steak holder dalam upaya mengembangkan Desa Wisata Burai. 

Dengan terus berkoordinasi antara pemerintah, pihak swasta dan juga masyarakat 

maka dibentuklah tempat wisata yaitu Desa Wisata Burai. Tujuan dibentuknya 

Desa Wisata Burai ialah untuk menghidupkan dan meningkatkan perekonomian 

Warga Desa Burai. Sebab sebelum adanya jalan penghubung antara Desa Burai 

dan Kabupaten Kota Indralaya Desa Burai hanyalah Desa tertinggal dan terpencil 

hal ini disebabkan karena letak Desa berada di ujung atau belakang. Dibentuknya 

Desa wisata Burai tentunya tidak lepas dari potensi yang dimiliki oleh Desa Burai, 

terutama potensi alam berupa sungai kelekar yang ada di pinggiran desa yang 

dijadikan sebagai destinasi Ekowisata air, dan juga konsep kampung warna-warni 

yang mana seluruh bangunan seperti rumah, jembatan, jalan setapak dan tempat 

ibadah dicat dengan beragam warna yang menarik. 

Pada tahun 2020 lalu Desa Wisata Burai mendapat Penghargaan dan juara 

kedua dalam kategori Ekowisata Terpopuler Anugerah Pesona Indonesia (API 

Award) dan pada bulan September Mentri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif yaitu 

Bapak Sandiaga Salahuddin Uno berkunjung ke Desa Wisata Burai untuk 

melakukan penilaian dan peninjauan lapangan 50 besar Desa Wisata terbaik di 

Ajang Anugerah Desa Wisata Indonesia (ADWI) 2021 dalam kesempatan tersebut 

dihadiri juga oleh Gubernur Sumatera Selatan Bapak Herman Deru dan Bupati 

Kabupaten Ogan ilir Bapak Panca Wijaya Akbar.  

Desa burai terletak di kecamatan Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir Provinsi 

Sumatra Selatan. Desa dengan luas wilayah sekitar 11.000 ha,  yang terbagi 

menjadi 30 Ha areal pemukiman warga, 1100 ha Rawa-rawa, 3.000 ha tanah 



 

16 
 

perkebunan rakyat 3 ha tanah kas desa dan 20 ha areal perkantoran desa, dan  

beberapa failitas umum. Desa ini terletak 10 km kearah selatan menuju Ibukota 

Kecamatan Tanjung Batu, 21 km menuju pusat Kota Kabupaten dan 53 km 

menuju Pusat Kota Provinsi. Desa ini mempunyai Iklim Tropis 

(kemarau/hujan)bergantian sehingga berpengaruh terhadap mata pencaharian 

penduduk. 

Kampung warna-warni merupakan awal dikembangkannya wisata yang ada 

di Desa Burai, konsep kampung warna warni ini memanfaatkan Jembatan, jalan 

setapak, tempat ibadah, dan perumahan penduduk yang ada di pinggiran sungai 

kelekar dengan dilakukan pengecetan, sehingga kampung ini menjadi terlihat unik 

dan kreatif, untuk menarik perhatian para wisatawan untuk berkunjung ke Desa 

Burai. Pelaksanaan pengecatan dijalankan dengan gotong royong yang dilakukan 

masyarakat dan pemuda yang ada di Desa Burai. 

Selain kampung warna-warni pemerintah desa juga mengembangkan wisata 

yang memanfaatkan potensi alam yaitu sungai kelekar yang berada di pinggiran 

desa, sebagai Destinasi Ekowisata Air. Para nelayan mempunyai perahu yang 

awalnya digunakan untuk mencari ikan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari 

dapat menambah penghasilan dengan memanfaatkan perahunya untuk disewakan 

kepada para wisatawan yang ingin menikmati keindahan alam Desa Burai. 

Destinasi Ekowisata air ini memberikan manfaat terutama bagi para nelayan yang 

mempunyai perahu. Tidak hanya menyewakan perahu, bagi para wisatawan yang 

ingin berkeliling melintasi sungai kelakar disana juga terdapat perahu yang 

digunakan oleh wisatawan yang ingin mendapatkan hasil perairan berupa 

memancing ikan di sungai Desa Burai. 

Pihak pemerintah Desa Burai dan juga masyarakat setempat menyediakan 

kuliner berupa kemplang, pindang dan makanan lainnya yang nantinya bisa 

dinikmati oleh pengunjung yang datang kesini, tidak hanya kuliner cindramata 

berupa kaos yang bertuliskan Desa wisata Burai, Keburai Bae dan kerajinan 

lainnya juga dijadikan sebagai oleh-oleh bagi para pengunjung seperti songket dan 

Kerajinan Purun dengan memanfaatkan bidang pertanian, buah nanas menjadi 

salah satu produk yang di jual sebagai oleh-oleh dari Desa Burai. 
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Desa Wisata Burai sebagai objek wisata yang terbilang baru tentunya harus 

mendapat perhatian dari pemerintah terutama dalam pengembangan 

masyarakatnya dan pertanian yang ada, diversifikasi menjadi jalan utama demi 

mempertahankan kehadiran para wisatawan yang memanfaatkan semua sektor 

supaya tidak bergantung pada satu sektor saja dalam pengembangan wisaata. 

Terdapat beberapa permasalahan yang terjadi, diantaranya yaitu belum 

optimalnya pengadaan sarana dan prasarana di lokasi objek wisata. Masalah yang 

paling utama adalah kurang kreatifnya lokasi dan objek yang dijadikan wisata, 

wahana wisata yang disediakan hanya tembok dan papan yang bertuliskan kata-

kata. Perlunya bimbingan dan inovasi baru yang lebih untuk mempertahankan 

wisata yang berkelanjutan.  

Masalah lainnya yaitu belum adanya pembinaan khusus untuk 

mengembangkan sumber pertanian (Agrowisata) yang ada seperti pembuatan 

taman atau kebun bunga yang ditanami berbagai macam dan jenis tanaman bunga 

lokal, mengingat masih ada beberapa wilayah kosong di pinggir sungai desa yang 

dapat dijadikan tempat wisata baru bagi pengunjung. Pembinaan khusus juga 

melibatkan terutama bagi petani buah, padahal banyak produk-produk pertanian 

yang dapat diciptakan berbagai macam oleh-oleh seperti buah nanas yang 

melimpah hal ini dapat dibuktikan dengan luasan perkebunan nanas milik warga 

sebanyak 23 ha, jika pemerintah desa melek dan dapat menemukan inovasi baru 

buah nanas yang ada dapat di buat minuman segar, keripik nanas, dan selai nanas 

serta berbagai macam olahan lain untuk dijadikan cindramata khas Desa Wisata 

Burai, begitu juga kebun jeruk nipis dan jeruk manis milik petani dengan luasan 5 

ha yang dapat diolah menjadi minuman segar sehingga dapat menjadi sumber 

pendapatan lebih bagi petani dari para wisatawan yang berkunjung. Sungguh 

sangat disayangkan dengan adanya potensi pertanian tersebut pemerintah Desa 

tidak dapat memanfaatkan secara optimal. Berdasarkan latar belakang yang telah 

diuraikan peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul “Prospek 

Pengambangan Desa Wisata Sebagai Upaya Peningkatan Pendapatan Petani 

Desa Burai Kecamatan Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Prospek Pengembangan Desa Wisata Sebagai Upaya 

Peningkatan Pendapatan Petani di Desa Burai Kecamatan Tanjung Batu 

Kabupaten Ogan Ilir? 

2. Berapa besar pendapatan petani yang terlibat dalam pengembangan 

Desa Wisata di Desa Burai Kecamatan Tanjung Batu Kabupaten Ogan 

Ilir? 

1.3 Tujuan dan Manfaat 

     Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui Prospek Pengembangan Desa Wisata Sebagai Upaya 

Peningkatan Pendapatan Petani di Desa Burai Kecamatan Tanjung Batu 

Kabupaten Ogan Ilir. 

2. Untuk mengetahui berapa besar pendapatan petani yang terlibat dalam 

dalam pengembangan Desa Wisata di Desa Burai Kecamatan Tanjung 

Batu Kabupaten Ogan Ilir? 

     Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagi Peneliti 

Sebagai pengembangan kemampuan serta pengetahuan peneliti dan 

menerapkan ilmu teori yang diperoleh dari kelas kemudian 

diaplikasikan ke lapangan. 

2. Bagi Pemerintah 

Sebagai bahan masukan dan gambaran bagi pemerintah dalam upaya 

menemukan inovasi dan pemanfaatan potensi alam serta meningkatkan 

pengunjung yang ingin berwisata serta pendapatan bagi petani. 

3. Bagi Ilmu Pengetahuan 

Sebagai referensi dan diharapkan menjadi bahan acuan jika ingin 

melakukan penelitian yang serupa terutama dalam prospek 

pengembangan Desa Wisata sebagai upaya peningkatan pendapatan 

petani. 
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